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Jamur adalah salah satu jenis bahan makanan yang populer dan banyak diminati 

oleh masyarakat. Namun, meningkatnya permintaan jamur sering kali sulit 

dipenuhi karena proses budidaya masih dilakukan secara konvensional, yang 

memerlukan waktu cukup lama. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang alat yang dapat membantu proses pemadatan baglog dengan 

menggunakan mesin. Dalam proses perancangan alat pres baglog, digunakan 

metode Quality Function Deployment (QFD). Tahap awal dalam penelitian ini 

adalah mengidentifikasi kebutuhan konsumen, yang kemudian 

diimplementasikan dalam penyusunan House of Quality (HOQ). Berdasarkan hasil 

HOQ, komponen dengan bobot tertinggi meliputi penggerak motor listrik dengan 

nilai 100%, sistem pengoperasian yang mudah dengan bobot 64%, serta rangka 

utama yang ringan dengan bobot 64%. Dari penelitian ini, diperoleh desain alat 

dengan dimensi tinggi 102 cm, panjang 80 cm, dan lebar 60 cm. 

 

Abstract 

 

Mushrooms are one type of popular food ingredient and are in great demand by the 

public. However, the increasing demand for mushrooms is often difficult to meet 

because the cultivation process is still carried out conventionally, which takes quite 

a long time. Therefore, this study aims to design a tool that can help the baglog 

compaction process using a machine. In the process of designing a baglog press 

tool, the Quality Function Deployment (QFD) method is used. The initial stage in 

this study is to identify consumer needs, which are then implemented in the 

preparation of the House of Quality (HOQ). Based on the HOQ results, the 

components with the highest weight include an electric motor drive with a value of 

100%, an easy operating system with a weight of 64%, and a lightweight main 

frame with a weight of 64%. From this study, a tool design was obtained with 

dimensions of 102 cm high, 80 cm long, and 60 cm wide. 
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1. PENDAHULUAN 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) adalah salah satu jenis jamur yang tumbuh pada kayu dan dapat dikonsumsi. 

Jamur ini termasuk dalam kelompok Basidiomycota serta tergolong dalam kelas Homobasidiomycetes. (Rosmiah 

et al., 2020). Jamur ini cukup populer sebagai bahan pangan karena banyak diminati masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi. Hal ini terlihat dari meningkatnya permintaan konsumen dari waktu ke waktu. Oleh karena 

itu, petani jamur perlu meningkatkan produksi jamur tiram agar dapat memenuhi kebutuhan pasar (Zulfarina et 

al., 2019). 

Dalam budidaya jamur tiram, salah satu tahap penting adalah pembuatan media tanam yang dikenal sebagai 

baglog. Baglog merupakan media berbentuk silinder yang menjadi tempat tumbuhnya jamur tiram, terdiri dari 

campuran bahan seperti dedak, serbuk kayu, dan kapur yang mendukung pertumbuhan jamur. Setelah semua 

bahan dicampur, campuran tersebut dimasukkan ke dalam plastik lalu dipadatkan. Proses pemadatan bertujuan 

agar media menjadi lebih padat dan homogen, sehingga meningkatkan daya serap air dan memungkinkan 

penggunaan yang lebih lama, bahkan setelah masa panen (Rizaldi et al., 2019). Jika baglog tidak dipadatkan 

dengan baik, media tanam akan menjadi kurang optimal karena kandungan nutrisinya tidak merata. Hal ini dapat 

menyebabkan pertumbuhan miselium jamur yang tidak seragam, bahkan berpotensi menghasilkan jamur dengan 

morfologi yang kurang baik dan berdampak pada rendahnya hasil panen (Kahandage et al., 2016). 

Pada umumnya, petani jamur masih menggunakan metode konvensional dalam proses pemadatan baglog, 

yaitu dengan tenaga manusia. Cara ini memerlukan banyak tenaga dan waktu, serta sering kali menghasilkan 

kualitas baglog yang tidak konsisten (Pusvyta & Diah Andayani, 2015). Keterbatasan efisiensi dalam proses 

pembuatan baglog ini menjadi salah satu kendala utama dalam meningkatkan skala produksi, sehingga sulit untuk 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. 

 
Gambar. 1. Pres manual 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan alat pres baglog dengan 

desain yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam perancangannya, digunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD), yang umum dipakai untuk meningkatkan kualitas produk dan mengembangkan alat. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam perancangan mesin press baglog ini adalah Quality Function Deployment 

(QFD). QFD diperkenalkan oleh Yoji Akao, seorang profesor Management Engineering dari Tamagawa University, 

yang mengembangkan konsep ini berdasarkan praktik dan pengalaman industri di Jepang (Aldy et al., 2015). 

Dengan menggunakan metode QFD, peneliti dapat menerapkan pendekatan terstruktur dalam proses 

pengembangan dengan memahami kebutuhan pelanggan. Metode ini memiliki beberapa manfaat, seperti 

mengurangi waktu produksi, menekan biaya, serta meningkatkan pendapatan (Baczkowicz & Gwiazda, 2015). 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Langkah pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan konsumen, yang bertujuan untuk memahami persyaratan 

terhadap alat pres baglog. Proses ini membantu menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam karakteristik 

teknis, sehingga perancangan ini sesuai dengan keinginan dan harapan pengguna. 

2. Tahap kedua dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada 30 responden. Pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

wawancara sebelumnya. Tujuan dari kuesioner ini yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai atribut yang 

diperlukan dalam perancangan alat pres baglog langsung dari responden. Setiap atribut yang ditanyakan 

digunakan untuk menentukan tingkat prioritas konsumen terhadap alat yang akan dibuat. Data yang diperoleh 
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dari kuesioner kemudian dianalisis berdasarkan tingkat kepentingannya untuk mendukung proses 

perancangan alat pres baglog. 

3. Tahap ketiga adalah penerapan House of Quality (HOQ), yang merupakan suatu kerangka kerja dalam metode 

perancangan manajemen yang dikenal sebagai Quality Function Deployment (QFD). Penyusunan matriks ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen serta memastikan bahwa desain alat pres baglog 

sesuai dengan harapan dan keinginan mereka. 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan matriks House of Quality 

(HOQ). Dalam prosesnya, diperlukan informasi mengenai kebutuhan pelanggan yang diambil dari atribut produk 

dalam kuesioner. Planning matrix yang dihasilkan dari kebutuhan pelanggan ini akan menjadi input utama dalam 

penyusunan matriks HOQ. Selain itu, data yang dikumpulkan juga mencakup tingkat kepentingan pelanggan 

(importance to customer), yang digunakan untuk mengidentifikasi prioritas utama kebutuhan mereka. Penentuan 

tingkat kepentingan ini dilakukan melalui analisis modus berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat yang sesuai dengan kebutuhan pengguna guna mencapai 

kepuasan mereka. Langkah awal yang dilakukan adalah menyebarkan kuesioner kepada 30 responden pengguna 

alat pres baglog di Kota Semarang untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen. Berdasarkan hasil rekapitulasi, 

dari 10 pernyataan kebutuhan yang diajukan, faktor dengan tingkat kepentingan tertinggi adalah biaya perawatan 

yang murah, diikuti oleh efisiensi waktu dibandingkan dengan metode manual. Dalam penelitian ini, dipilih lima 

pernyataan dengan skala kepentingan tertinggi, yaitu antara 4,17 hingga 4,57. enam aspek tersebut meliputi biaya 

perawatan yang rendah, efisiensi waktu lebih baik dibandingkan metode manual, adanya jarak waktu penekanan 

yang cukup, tekanan yang kuat, kemudahan dalam pengoperasian alat serta penyambungan pengelasan yang 

kuat. 

 

Tabel. 1. Rekapitulasi hasil Kuesioner 

 

 
 

Tabel. 2. Nilai tertinggi pernyataan keinginan 

 

 
 

Pada tabel di atas, untuk memenuhi keinginan calon pengguna, realisasinya dapat dilihat dalam tabel 

teknik realisasi. Tabel ini menunjukkan bahwa setiap keinginan konsumen (What) perlu dianalisis untuk 

menentukan cara (How) dalam mewujudkannya. Misalnya, jika konsumen menginginkan biaya perawatan yang 

rendah, maka solusinya adalah dengan memilih bahan berkualitas baik untuk pembuatan alat, dan seterusnya. 

Salah satu aspek penting dalam analisis kebutuhan konsumen adalah penyusunan House of Quality (HOQ), di 

1 4.23

2 4.47
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mana hubungan antara kebutuhan konsumen (What) dan teknis realisasinya (How) menjadi elemen utama. 

Hubungan ini dapat dikategorikan sebagai kuat, sedang, atau lemah. 

 

Tabel. 3. Teknis realisasi 

 

 
 

Setelah melakukan analisis terhadap hubungan antar kebutuhan konsumen dan karakteristik Teknis 

dengan menggunakan simbol dimana dari setiap hubungan kuat, sedang dan lemah memiliki simbol dan skala 

nila yang berbeda beda, sangat berhubungan memiliki simbol (   ) dengan nilai 9, sedikit ada hubungan 

memiliki simbol (   ) dengan nilai 3 dan mungkin ada hubungan memiliki simbol (    ) dengan nilai 1. Hubungan 

antar masing masing kebutuhan konsumen dengan karakteristik teknis dapat di lihat pada Gambar 2. Matrik 

HOQ. 

Bobot kolom merupakan proses untuk mendapatkan informasi keinginan konsumen dalam 

perancangan desain produk. Nilai bobot kolom didapat dari perkalian dan penjumlahan dari Tingkat 

kepentingan dengan nilai matrik hubungan kebutuhan konsumen dan karakteristik teknis. Untuk mengetahui 

nilai bobot kolom dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚 = ∑( 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑥 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 𝑇𝑒𝑘𝑛𝑖𝑠 ) 

Sebagai contoh, untuk menghitung bobot kolom pada karakteristik teknis menggunakan las Listrik 

sebagai berikut, 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚 = [(4,57𝑥9) + (4,47𝑥1) + (4,30𝑥1) + (4,30𝑥1) + (4,23𝑥1) + (4,17𝑥1)] 

 

= 62.6 

Jadi untuk nilai bobot kolom pada karakteristik teknis menggunakan las Listrik mendapatkan nilai bobot 62.6 

,untuk nilai bobot kolom karakteristik teknis yang lainnya dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar. 2. Mariks HOQ 
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Pada Gambar HOQ di atas di ketahui bobot tertinggi adalah penggerak tenaga montor Listrik dengan 

nilai bobot 100%, dengan penggerak montor Listrik bisa menjadi jawaban untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yaitu mengurangi beban kerja dan mempercepat waktu proses pengepresan. 

Pengoprasian Alat yang tidak rumit mendapatkan nilai bobot 64%, bahwa alat ini dirancang agar 

mudah digunakan pengguna dengan digunakan tanpa memerluka keahlian khusus yang mendalam.pengguna 

dapat mengoperasikan dengan langkah – langkah yang sangat sederhana dan tombol yang mudah dipahami, 

hanya memerlukan satu atau dua tombol untuk menghidupkan dan mematikannya untuk menjalankan press 

ke atas dan ke bawah serta tanpa memerlukan prosedur tambahan. 

Bahan rangka yang ringan mendapatkan nilai bobot 64%, dengan rangka yang ringan dapat menjawab 

kebutuhan konsumen dimana merujuk pada material yang digunkan untuk rangkat utama mesin ini memiliki 

bobot yang relatif rendah namun tetap kuat dan tahan lama, material yang akan digunakan seperti baja ringan, 

pipa besi hollow karena memiliki kekuatan yang cukup untuk menopang tekanan kerja mesin tanpa adanya 

beban yang berlebih. Dengan rangka yang relative ringan, mesin jadi lebih mudah untuk dipindahkan. 

 

 

 
Gambar. 3. Desain alat pres baglog  

 

 

Adapun spesifikasi dari mesin pres baglog yang mengutamakan mekanisme sederhana, praktis dan 

mudah untuk dugunakan sebagai berikut : 

1. Memiliki dimensi tinggi 102 cm, Panjang 80 cm dan lebar 60 cm 

2. Penggerak utama menggunakan montor Listrik. 

3. Memiliki 2 tabung pengepresan. 

4. Rangka mesin menggunkan besi hollow. 

 

Berikut ini adalah sistem kerja atau operasional mesin pres baglog dengan menggunkan montor Listrik, 

a. Operator menghidupkan mesin untuk melakukan proses pengepresan. 

b. Operator membuka tabung pres, lalu memasukan baglog ke dalam tabung. 

c. Setelah baglog selesai di pres, operator membuka dan mengambil baglog yang telah di pres. 

d. Setelah semua pekerjaan selesai, operator dapat mematikan mesin. 
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Dengan proses atau mekanisme yang baru ini, alat pres baglog jamur tiram menggunkan penggerak 

montor Listrik yang berfungsi untuk mengurangi beban kerja dari operator selama proses pengepresan baglog 

dan memiliki 2 tabung bertujuan untuk meningkatkan serta mengefesiensi waktu proses pengepresan. Hal ini 

akan membantu petani jamur dalam proses pengolahan baglog untuk media tanam jamur.  

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsumen menginginkan alat 

pres baglog jamur tiram yang memiliki biaya perawatan rendah, mampu meningkatkan efisiensi waktu, memiliki 

jarak antar penekan, tekanan yang kuat, serta mudah dioperasikan. Berdasarkan analisis House of Quality (HOQ), 

fitur dengan bobot tertinggi adalah penggunaan motor listrik sebagai penggerak dengan bobot 100%, sistem 

pengoperasian yang sederhana dengan bobot 64%, serta rangka utama yang ringan dengan bobot 64%. 

Rancangan alat ini dirancang dengan prinsip kemudahan penggunaan, kekuatan, dan keamanan, dengan dimensi 

panjang 80 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 102 cm. Alat ini menggunakan motor listrik sebagai penggerak utamanya 

dan dilengkapi dengan dua tabung pengepresan. 
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